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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kebijakan pendanaan modal kerja berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas, artinya terdapat perbedaan antara koperasi yang menerapkan 

kebijakan pendanaan modal kerja agresif dengan konservatif. 

2. Rasio peputaran modal kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini disebabkan koperasi pada umumnya belum optimal 

dalam mengelola modal kerjanya, sehingga sebagian besar koperasi usaha 

di Surabaya lebih banyak menyimpan modal kerjanya untuk menjaga 

likuiditas, yang kemudian akan berdampak pada rendahnya tingkat 

profitabilitas yang dapat diperoleh oleh koperasi. 

3. Rasio perputaran modal kerja tidak mempengaruhi hubungan kebijakan 

pendanaan modal kerja agresif terhadap profitabilitas. Hal ini disebabkan 

sebanyak 52 koperasi menggunakan kebijakan pendanaan modal kerja 

konservatif dan sebanyak 39 koperasi menggunakan kebijakan pendanaan 

modal kerja agresif sehingga dengan pola data yang demikian dimana 

terdapat kecenderungan bahwa koperasi yang menggunakan kebijakan 

pendanaan modal kerja konservatif lebih banyak dari pada kebijakan 

pendanaan modal kerja agresif. 
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5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan: 

1. Populasi dari penelitian ini adalah koperasi usaha di Surabaya selama 

periode 2008-2012, diharapkan pada penelitian selanjutnya menggunakan 

populasi dan jumlah sampel dengan kriteria yang lebih spesifik sehingga 

sampel yang digunakan lebih mencerminkan cakupan pembahasan 

penelitian. 

2. Model yang digunakan dalam penelitian mampu dijelaskan oleh variabel 

bebas terhadap profitabilitas hanya sebesar 8.70%, artinya ada beberapa 

variabel lain yang mempengaruhi profitabilitas. Sehingga diharapkan 

penelitian selanjutnya menggunakan variabel lain yang belum tercakup 

dalam penelitian ini. 

3. Alat/formulasi untuk membedakan kebijakan pendanaan modal kerja 

agresif/konservatif, yang menggunakan rasio hutang lancar terhadap total 

aktiva, belum tentu tepat. Hal ini disebabkan belum adanya spesifikasi 

pendanaan dari hutang lancar yang digunakan untuk mendanai aktiva. 

 

5.3. Saran 

Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, diharapkan 

penelitian berikutnya: 

1. Mengkaji lebih dalam tentang kebijakan-kebijakan yang berhubungan 

dengan manajemen keuangan koperasi dan pengembangannya. 

2. Model penelitian yang digunakan sebaiknya model non-linear dan 

ditambahkan variabel kontrol, misal: pengukuran risiko, kondisi ekonomi. 

3. Meneliti studi kasus sebuah usaha tentang kebijakan pendanaan modal 

kerja secara spesifik dan mendalam. 
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